5.1

BABV

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh posis semi fowler

terhadap penurunan sesak nafas pada penderita asma di RSUD Prof. Dr. H. Aloei

Saboe Kota Gorontalo, peneliti menarik kesimpulan sebagai berikut:

1

5.2

Frekuensi pernafasan pasien asma di RSUD. Prof. dr. H. Aloei Saboe Kota
Gorontalo sebelum diberikan posisi semi fowler, frekuensi pernafasan tidak
normal adalah 90,9%.
Frekuensi pernafasan pasien asma di RSUD. Prof. dr. H. Aloei Saboe Kota
Gorontalo setelah diberikan posisi semi fowler, frekuens pernafasan normal
adalah 54,5%.
Terdapat pengaruh posisi semi fowler terhadap penurunan sesak nafas pada
penderita asma di Ruangan Interna G3 Atas RSUD. Prof. dr. H. Aloel Saboe
Kota Gorontalo dengan hasil uji T hitung > T tabel (2,877 > 2,262) dan nilai
p <a (0,036 <0,05).

Saran
Diharapkan pada pihak RSUD Prof. Dr. Aloei Saboe kiranya dapat
menerapkan posisi tidur semi fowler pada pasien asma sehingga dapat
meringankan sesak nafas yang terjadi.
Diharapkan kepada peneliti-peneliti selanjutnya untuk dapat melanjutkan

penelitian ini dengan variabel-variabel lainnya yang berkaitan dengan



penurunan sesak nafas pada pasien asma. Disamping itu perlu diteliti juga
pengaruh posisi tidur pada penurunan sesak nafas pada pasien penyakit-
penyakit lainnya.

Diharapkan kepada pasien asma untuk dapat menggunakan posisi tidur semi
fowler maupun posisi lainnya yang dapat menurunkan sesak nafas yang
dialami.

Bagi ingtitusi pendidikan diharapkan agar dapat melakukan kajian-kajian
tentang penyakit asma, sehingga dapat menambah pengetahuan bagi

mahasiswa tentang ilmu keperawatan khususnya tentang penyakit asma.
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